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L1. LATAR BELAKANG

Setiap manusia memerlukan air dalam hidupnya Pada satu sisi; pertambahan jumlah manusia
juga berpenparuh secara hinear pada menmgkatnva kebutuhan akan air Pada sisi vang lain,

ketersediaan air, terutama air bersih semakin berkurany, baik pada kuanutas maupun kualitasnya

Penlaku manusia juga sangat berpengaruh terhadap ketersediaan dan keberlanjutan air. baik pada
skala lokal, nasional. regional. maupun global Beberapa pendekatan vang dilakukan untuk

mengupayvakan adanva jaminan keberlanjutan air menemun hasil vang udak opumal

Diperlukan adanva warer literacy . vaitu scp @
oelh seseorang tentany air, sehingga fae mm{-ﬁh\k untuk secara sukarela
melakukan undakan undakan vane L‘Ilt;l-.i 1ean. terutama an

; |
Water leracy ndak datang den Az ' 1sast strategrs dan
sistemans agar masvarakat, terutama andk us) riama. vanye merupakan usia

ap dan memihliki

Uenerast melek air Upava
tersebut yang dalam penehnan i dilakukan den : Anak- anak dihibatkan sejak
awal proses pembuatan film sampar pada pasca produks: dengan harapan internahisasi berjalan

dengan optimal

Hasil vang diharapkan adalah adanya perubahan sikap. penlaku. sena kebiasaan anak- anak
terhadap air Yang pada akhimya, generasi im diharapkan dapat melakukan transformasi
pengetahuan. ketrampilan, sikap. persepsi. serta penlaku kepada masvarakat di sekitarnya, mula

dan keluarga, sekolah. sampar seluruh lapisan masvarakat



Dengan demikian, adanya masyarakat yang sadar akan aspek aimya adalah sebuah keniscayaan
Sehingga dapat mereduksi berbagar knsis ingkungan terkait ketersediaan dan keberlanjutan air

bersih Semoga

Data yang dinhs pada tahun 1989 oleh PBB menvebutkan bahwa lebih dan separoh penduduk
dunmia tnggal di perkotaan Jumlah tersebut diperkirakan lebih dan nga milyar orang Perkiraan
vang sama tentang hal tersebut menyatakan bahwa pada tahun 2025, jumlah penduduk perkotaan

akan melampaw batas 60°, dan total penduduk dunia

Pertambahan jumlah kota berpendududk padat juga meningkat secara sienifkan Petambahan van
nvata dicatat olch Biswas adalah kota- kota dengan jumlah penduduk di atas sa juta

orang Pertmbambahan tersebut meningkat secara tajam dan signifikan dan 70 kota dengan total

penduduk 200 juta pada tahun 1990 menjadi 639 lenean total jumlah penduduk vang

tnggal di kota-kota tersebut sebanyak 2

: jl:il\()iﬂnﬁ' ,%Scmcnt umlah kota berpenduduk

lebih dan 10 juta nak dan hanva

menmgkat menjadi 21 di tahun 2015

Pertmbuhan kota- kota besar dd erpengaruh pada

sumber dava air. Penvaruh ters yta- kota tersebut
menvedot dan  menurunkan & kan hingkungan
perkotaan pada persoalan sumbe _\'-Jr Aur tanah sebagai
sumber utama air minum dunia l‘" laminasi vang terus
a Semarang, layanan air
bersih perpipaan hanya mencakup kurang : ; *marang  Penduduk vang
ndak dilavam air bersih perpipaan menggantungkan din pada sumber air tanah Akibamnya
penduduk daerah Semarang bagian bawah mengalami masalah lingkunean vang kronis seperti
intrusi air laut, penurunan permukaan air tanah dan penurunan permukaan tanah karena

cksploitas) air tanah vang berlebihan

Persoalan serupa juga tenadi pada sumber dava air permukaan Kota-kota vang terus bertumbuh
beserta segenap aktivitas manusia penghunimva mengancam kualitas sumber daya air permukaan

Rangkuman UNESCO-WWAP (2006 ) menunjukkan bahwa ancaman kelestanan ar permukaan



di hinekungan perkotaan mencakup berbagai jenis pencemar, seperti bahan orgamk, pencemar
patogen dan nukroba, nutnen, sahinasi, acidifikasi, logam-logam beracun, senyawa organmk

mikro dan beracun, thermal, lumpur dan parukel tersuspensi

Pada 1989 sebesar 17 °o penduduk duma(sekitar | | milyar orang) hidup tanpa akses pada
sumber air dan samitasi. sekitar 2.4 mulyar penduduk dunia (40%) tanpa akses pada sanitasi vang
layak sehingea mengakibatkan 2.2 juta orang di negara-negara berkembang, terutama anak-anak.
menmggal senap tahun akibat penvakit-penvakit vang terkait dengan ketiadaan air bersih.

sanitasi yang tidak memadar dan Avgiene vang buruk

Dua penvakit utama vang terkait dengan air  adalah diare dan malana Kedua penvakit i

termasuk yang paling banyak memakan korban Menurut studi </obad Hundon of Fiscase vans

Jilthukan oleh NMurmay & 1 opes (1996). pada tah wany vane memneeal akibat

¥

hare adalah sebanvak 2 2 yota pwa Jungd LN juta powa pada tahun

2002 N DALY vane halane akaib " (UNFSCO-WWAP
Cwo) DALY adalah singhatan dag at chartikan sebagai
erdasarkan Stud)

- & Lopez (1996)

kehilangan saw tahun kehidupt
Beban Penvakit Global (the il
(UNESCO-WWAP 20006)

Keadaan sumber dava air di kota-| Pada tahun 2000 di

DRI Jakarta, misalnya, total BOD v @ea mencapar |25 ton
per han (dihitung berdasarkan asumsi tr - ekitar 1S ¢ BOD per han,
dengan jumlah penduduk saat itu 8 3% 17 2003) Selan menceman
badan air. konstituen hhmbah domesuk seperti bakten coltform uma (faccal coliform) yuga telah
menceman sumur-sumur di permukiman Hasil momitonng penode 1999-2001 menunjukkan
bahwa I'1 9% - 28.6% dan sumur-sumur di beberapa wilayah DKI Jakarta memihiki kandungan
bakten coliform tnja vang melampaw milar baku mutu (Tabel 1) Angka tersebut akan terus
bertambah seinng dengan bertambahnva jumlah penduduk kota dan ndak memadainya layanan

air bersih dan samitasi dan pemenntah kota



Tabel | Sumur di DKI Jakarta dengan Kepadatan Bakten Coliform Tinja Melampaur Nilar Baku
Mutu (1999-2001)

"~ Lokasi | Tahun 1999 [ Tahun2000 |  Tahun 2001 i
' (%, dan 42 Sumur) | (“o, dan 96 (%. dan 98 |
sumur) ! sumur)
—_— . —_—t —
L | B A T
Jakana Selatan 119 : 12.5 ' 204
* Jakarta Timur !'"— - 286 | 198 a8

Sumber BLPHD DKI Jakarta (2003)

Pencemaran bakten cobiform tunja di s

wasan pgomu

1 Jawa

tea pendekatan utama vaitu 1 21 ref ‘ 0\ vang disebutkan

terakhir dapat dipandang sebay aya '\ ) penta o Mipaksakan. udak genmumc

Beberapa contoh untuk ketiga pe ' ; y! g an air dan limbah,
# o

an mekanisme pasar

konvensional tersebut

hingea saat i terbukti ndak berhasil untuk men atlaan  Persoalan sumber daya air di

perkotaan justru semakin memingkat bark jumlah maupun intensitasnya

Terdapat enam hambatan utama dalam perbarkan kondisi hingkungan (barriers 1w a beuer
cvironment). yang kemungkinan mempengaruhi sulitnya pemecahan masalah sumber daya air
di perkotaan Hambatan tersebut  vang oleh Trudgill disebut sebagar hambatan pengetahuan
(hnowledge barner) yang terdin dan skema AKTESP (Agreement Knowledge - lechnology

Feonomic Social  Polcal) Dengan kata lain. meskipun permasalahan sumber dava air
perkotaan telah secara luas dikenalh dan disepakan secara koleknf oleh segenap pemangku

kepenungan, namun tanpa pengetahuan yang memadar tentang sumber daya air maka ndak akan



didapatkan solusi yang efekuf (Trudgill, 1996)

Dengan demikian. diperlukan serangkaian pemahaman dan pengetahuan vang utuh mengena
sumber daya air Pengetahuan dan pemahaman utuh tentang sumber daya air yang melekat pada
seseorany senng disebut sebagar warer lucracy Sejumlah elemen kunci warer lieracy (SAHRA .
2007) adalah

I Memahami dan dapat berdiskusi tentang proses dan komponen daur air

2 Memahami bahwa air esensial bagy kehidupan

3 Memahami dampak alami air terhadap linghungan

4 Memahami sumber-sumber air vang tersedia dalam komunitas lokal. dan bagaimana

sumber-sumber tersebut diakses serta keterbatasannva

5 Memahami bagaimana air menyumbang pada litas hidup manusia

water lieracy dapat diartika f._iThuun ' lfaman  sescorany
1

tentang sumber dava air vang b
undakan vang mengarah pada
seseorang diandarkan dapat me an_ ting | a se donean kgberlanjutan sumber
dava air Tanpa membhiky warcr
oleh pithak lain maupun yang sukarelas

mampu memngkatkan efektivitas pende

pengelolaan sumber daya air

Water Iieracy perlu untuk semua pemangku kepentingan (stakcholders) seperti pengambil
keputusan, aktor penyedia air baik pemenntah, komunitas maupun swasta, lembaga swadaya
masyarakat dan orzamsas) kemasyarakatan dan individu Salah satu pemangku kepentingan vang
senng diabarkan adalah anak-anak dan remaja sebagar pemangku kepentingan vang akan

memegang peranan besar di masa depan

Internahisasy water hieracy lebih efekuf dibenkan kepada anak-anak usia 12-13 tahun atau kelas

7 dan 8, karena pada usia tersebut tenadi perubahan drasts dalam proses kogmint Menuru



Praget ((Woolfolk, 2004)) pada usia tersebut terjadi perubahan dan concrere operanon menjadi
formal operanon (perubahan dan cara berpikir konknt ke cara berpikir abstrak) Pada usia 12-13

tahun anak sudah mampu memahan konsep-konsep abstrak

Anak-anak masa kini terutama vang tnggal di perkotaan. hidup dalam duma vang berbeda
dengan generasi sebelumnya Mereka lebih banvak belajar dan pengalaman udak langsung
(ndirect experience) Mereka belajar tentang kejadian dan orang lain melalw televisi. film.
internet, buku dan sebagainva danpada melalu kontak dan pengalaman langsung  Dengan
demikian terdapat peluang untuk intemahsasi warer lueracy melalum salah satu media tersebut
vaitu film Terutama melalu media film vang dibuat secara parusipatons Dalam pembuatan film
vang parisipatons semua peserta menjadh subjek mular dan penggahan eagasan/thema film,

penulisan sknp. proses pembuatan termasuk menjadi pelakon sampai editing Dengan proses

parisipatons diharapkan proses mtemahisasi lebih opufmal dibandinekan dengan media lain vang

Lingkunean (hhat antara lain
Mazzatenta. 2008). lebith banvak ‘nlaku dan luar. dan
memperlakukan audience sebagan « a film terbuku efekuf
untuk  mengeduhasr publik T I _ \i | smampuan  untuk
menempatkan seseorany ke dald reka alam sendin
Film juga memfasilitas) 1katan aksikan dan belajar

bersama (Norman, 2000)

ahwa banvak aspek
ar) sudah dilakukan oleh

Fokus penehnan pada warer It

pendekatan konvensional (sains dan 18

_ )In_[vi.]
para peneht di Program Magister l.lngk ,
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Data tahun 1989 menunjukkan bahwa lebih dan separoh penduduk dumia tunggal di
perkotaan Prosentase tersebut merujuk angha di atas tnga nulyar Diperkirakan pada tahun 2025
prosentase penduduk vang tngeal di daerah perkotaan akan menimgkat menjad: 00% total
penduduk dumia (hhat Tabel 4) Pertumbuhan kota-kota besar berpenduduk lebih dan satu juta

orang juga memngkat tgam dan 70 kota dengan total penduduk 200 juta pada tahun 1990



menjadi 639 kota dengan total jumlah penduduk yang tunggeal di kota-kota tersebut sebanyak

2205 huta orang (Fabel §) Sementara jumlah kota berpenduduk lebih dan 10 juta naik dan

hanva satu kota di tahun 1950 menjadi 16 di tahun 2000 dan meminekat memadi 21 di tahun
] 3 )

JO1S (Biswas, 2006)

I'ahun
1950
1960
1970
1980
1990
2000

2025

Tabel 4 Jumlah Penduduk Aktual dan Proyeksinya (dalam juta)

Total Penduduk

| 2518
1299)
3 592
| 43068
5292

6251

| 8 466

717
r'yh

:q;',‘

i)

Penduduk Perkotaan Yo-1a5¢

.

29

+

34

2 & 38 1
10

L 43

: 4

| 60

Sumber D A Okon dalam M Kuamous 1992) diadaptas: dan UN Department of Intemational

Economic and Social Affairs, Wanld Popylatnon Prospects, BN New York | 1989

Tabel 5 Pertumbuhan kota Berpenduduk 1 ebih dari Satu Juta

Tahun

1950

‘ 1960

1970
1980

1990

2000

M)A
2025

Jumlah Kota

~Jumdah_Penduduk

“fdatamuta)
200
_':ql)
432
. 628

| 850

204

2 208



Sumber D A Okon dalam M Karamouz. 1992) diadaptas: dan UN Department of Intemational
Fconomic and Social Affairs, Estumates and Projection of Urban, Rural and City Populations,

1950-2025 The 1982 Assessment, UN, New York, 1985

Pertumbuhan  penduduk  perkotaan yang demikian unggi, khususnya di Negara Sedang
Berkembang, menmmbulkan berbagar masalah lingkungan (Araby, 2002) Salah satu masalah
hngkungan vang utama adalah manajemen penyediaan air bersih yang berkelanjutan untuk
penduduk perkotaan, pembuangan himbah cair dan manajemen stormwarer (Biswas, 2006)
Kelangkaan sumber air dan polusi merupakan penyebab dan masalah air bersih di perkotaan
(Vans. dkk . 2000) selan juga masalah keadilan, governance. Iivelthoods. dan penlaku
penduduk perkotaan — khususnya perubahan pola konsumsi (Bjorklund dan Kuylenstiema, 1998)

- vang dapat mengarah pada ketidakberlanjutan manajemgen air perkotaan

Karena alasan biava pengolahan vang, (Eﬂ\kvai\lxig 5‘3}11: air bawah tanah menjadi
pihhan utama untuk sumber penvec | dan..c 0 1ra besar-besaran baik
untuk keperluan domesuk maupu berpenduduk lebih
dan 10 juta di tahun 2000 s; belas di antaranva
terletak di Negara Sedang Berk an v d N ebthidn 75% penduduk

Afnka mempergunakan air bawg sithnya (Mwanza.

dan 50° sumber

Sy
ata air.dan sumur dalam. dan

74

lebih dan satu mulvar penduduk Asids k4 Laun tergantung pada

sumber air bawah tanah (Foster, 2001) |Pa wa eksploitasi air bawah
tanah secara berlebihan dapat menimbulkan berb asalah lingkungan seperti penurunan
permukaan air bawah tanah. intrusi air laut, dan penurunan permukaan tanah. vang dapat
mengancam keberlanjutan air bawah tanah Degradasi dan deplesi air bawah tanah sulit untuk
diperbarki. selam dampak kerusakannya dapat bersifat lintas batas daerah geografi, administas,

dan pohiuk

Selan alasan biava pengolahan dan kualuas, eksploitasi air bawah tanah juga disebabkan oleh
makin menurunnya kuahitas air permukaan akibat polusi bark dan himbah domesuk. industn dan

pertamian vang mengubah parameter kimia dan biologis ambien air dan perubahan tata guna



lahan vang mengubah aliran alami air (Bjorklund dan Kuylenstiema, 1998) Belum lag

perebutan alokasy air antar sektor Tabel 6 dan 7 benkut menunjukkan persaingan penggunaan air

untuk konteks Indonesia Pulau Jawa.

Bali dan Nusa Tenggara pada tahun 1990 saja sudah

mengalami kekurangan air Untuk Pulau Jawa, misalnya, untuk ingasi pada tahun 2000-an

mencapar 80% total permintaan air, sisanva untuk kepentingan domesuk dan industn Pada dua

dekade (2020) mendatang permintaan untuk domesuk dan industn akan meningkat menjadi 25%

30% (Mimistry of Settlements and Regional Infrastructure Directorate General of Water

Resources Republic of Indonesia. 2003)

Tabel 6 Permintaan Air Permukaan per Pulau di Indonesia

1990

Inpasi  DMI lotal

Jawa Bah 950 [ 124 1074
¥ f ! 3 -3
Sumatra 70 3 3
Kalimantan | 271 | 26 29¥
i
Nusa 19 ) \ A6

I'enggara

Sulawes) i 120 [ 6 7 .—I”:h

Maluke S |1 I\

Papua |2 I E\\
1437 = 168 | 1605

Sumber Ministry of Settlements and

Resources Republic of Indonesia. 2003

2000 2015

Ingasi ID'\T!T _lotal ' Ingas | DMI Total

A 600 168 177501639 | 230 1878
-~ - 1 1 0% T, N | :

456 =T w7 62 72 693
8 /R o3 N\ Q7\\_ |20 193

Fia2 ([ *['f‘ém \is /7/sa 529

L i J i &
\ ‘ : J
- I A T r ¥
N 7 =i Vi 11
{ ; ‘
+ v . | — - C— it + -
%2482 | 250 | 2%32 | 2028 365 3293

11 1) { fij | . i
Regional Infrastrucwre-Directorate General of Water



Tabel 7 Status Sumber Daya Air Permukaan per Pulau di Indonesia (1990)

i o T.Z\EE.— E Potensi I Potensi [ Sumber TITc_ann taan m3/deuk
I ; (1000 Air ” Air Tanah I Air 3 Ingasi | DMI ' Total
| km2) Permukaan | (m3/deuk) lersedia .
i ! (m3/denk) | Kemarau I
! [ (m3/denk)
DawaBali | 139 6199 Tus 786 foso e Tioms
‘Nusa ['81 (1777 [21 o0 170 13 73
lengeara | |
Sumatra | 470 23660 | Na 4704 27 26 f297
Kahmantan | 535 + 32297 ["Na 69 ‘ I
‘Sulawes: | 187 7*547878
Maluku 78 13373
Papua YR 28061

T 1904 79783

Sumber  Ministry: of Settlemer

beberapa pendekatan  pendekatan berb o sepertt teknologr  desalinasi  (von
Medeazza. 2004) pendekatan berbasiskan mekamsme ckonomn  seperti pembenan harga
(Campbell. Johnson dan Larson. 2004, Kumar dan Singh, 2001). kebyakan (Hoombeek. 2004,

Hellegers dan van lerland, 2003 Cashman. 2006) dan pendekatan perubahan penlaku

Merrett (2002) berusaha untuk melakukan review terhadap pendekatan penlaku terhadap
penyediaan mr bersih. Menurut Merret pendekatan penlaku vang merupakan revolusi metodolog
terhadap kapan penvediaan air bersth dan ar limbah muncul sekitar pertengahan 1980-an Dan
artkel-artikel vang dipubhikasikan i jumal intemasional. Merrett menvimpulkan bahwa

pendekatan penlaku 1m berpyak pada demand school  Arunva. pendekatan penlaku

10



didasarkan pada permintaan akan layanan air bersth dan air hmbah  Artikel-artikel berbasiskan
pendekatan penlaku seperti tersebut di atas hanya berkutat pada kesediaan membayar atau
willingness 10 pay Pendekatan penlaku yang akan dipergunakan dalam penelinan vang
disulkan untuk Program Hibah i sangat berbeda dengan pendekatan yvang berbasiskan pada

demand school

Hadipuro (akan terbit 2) juga melakukan penchtian tentang kontestasi alokasi air di Saluran
Kanal Tarum Barat yang mengalirkan air dan Waduk Jaulubur ke Instalas Pengolahan Aur
PDAM Jakarta Pasokan air vang terbatas dan Waduk Jauluhur diperebutkan oleh petam untuk
kepentingan ingasi, industn di sepanjane Kanal Tarum Barat dan PDAM Karawang, Bekasi dan
PDAM Jakana Keterbatasan pasokan sumber dava air bukan akan tenad tetapr sudah tenadi d

sepanjang saluran tersebut Masalah waier governange vang melibatkan partisipasi semua

petaruh (stakcholders) secara akuf sudal

Indonesia atau pahing ndak di Pulau )

Penehtian vang dilakukan PMLP WXIKA denean b Am: u ‘avasan Gemu Nastun
Salanga dan Cnta Pertiwa Snln \
hal i penurunan kualitas dan
dampaknya pada

air untuk PDAM

berpengaruh pada pengelolaan |
pelangean Perubahan tata cuna Wi
berkurang Salah satu penvebab ¢ an air adalah karena
mangemen PDAM vang akibat sisteriy v "f_ Tila: ] ak membenkan kontribusi
: wab dinas dalam struktwr
pemenntahan kota yang sama atau bahkan dacrah (e Kapan air vange ada di daerah adminsitrauf
vang lain Layanan pada masvarakat juga buruk di ketiga kota tersebut akibat kecenderungan
turunnya pasokan air dan manajemen vang tndak mempnontaskan layvanan kepada masyarakat

khususnya masvarakat nuskin perkotaan



3. HAK ATAS AIR

Air adalah suatu sumber daya alam vang terbatas dan merupakan suatu barang publik yang
fundamental bagi kehidupan dan kesehatan Hak asasi manusia atas air merupakan hal vang udak
bisa ditinggal dalam menjalani suatu kehidupan yang bermartabat Hak ini merupakan kebutuhan

awal bagi pemenuhan hak asasi manusia lainnva

Lebith dan satw mibar orang kekurangan akses kepada suplai dasar air, sementara beberapa
milvar vang lainnya ndak mempunvar akses kepada sanitasi vang lavak, hal mana merupakan
penyebab utama kontaminasy air serta penvakit-penyakit vang berkaitan dengan air Kontaminasi
vang terus menerus. pemipisan kandungan sena distnbusi air vang tak seimbang memperburuk

kemiskinan vang telah ada

aman. bisa ditennma. bis se! q \ho _ ’ \id 4 cany untuk penggunaan
va | untuk mencegah
erkaitan dengan air,
serta digunakan untuk  kon®um ‘_ e 4 gienis personal dan
domesnk

Kovenan menunjukkan beberapa hak vangh #f1. serta ndak bisa dinnggalkan bag.

-

realisasi hak atas standar kehidupan yang layak “termasuk bahan pangan. pakaian dan
tempat unggal vang lavah™ Penggunaan kata “termasuk”™ disim mengindikasikan bahwa
kumpulan hak-hak i ndak berhent sampar disin

4 Hak atas wr secara jelas masuk dalam kategon jaminan mutlak untuk memenuhi standar
kehidupan vang lavak. khususnya karena hak i adalah salah satu kondisi vang paling

fundamental untuk bertahan hidup



O

9

10

Hak atas air juga merupakan tak bisa dilepaskan dan hak untuk mendapatkan standar
kesehatan tertingg) dan hak atas perumahan yang lavak serta hak atas bahan pangan vang
layak

Hak-hak tersebut juga harus dipahami dalam kanan dengan hak-hak vang tercantum
dalam Pragam Hak Asasi Manusia Intemasional. khususnya hak atas martabat hidup dan
kemanusiaan

Hak atas air telah diakur dalam banvak dokumen-dokumen internasional. termasuk
penanjian. deklarasi dan norma-norma lainnyva Konvensi tentang Penghapusan Sepala
Bentuk Disknminasi terhadap Perempuan menyatakan bahwa Nevara penandatangan

harus menjanmin kepada perempuan hak untuk “menikman kondisi hidup vang layvak.

terutama dalam kaitan dengan | | suplar air”™ Pasal 24 paragraf 2 Konvens: Hak Anak-

anak mewaybkan Negara penandatangan unt ¢merang penyakit dan kekurangan ¢12)

“melalu pengaturan tentane maka any lavak ™

eroiz) dan armin
A S

Air dibutuhkan  untuk an personal dan

domesuk. untuk mercali§as : u N dng ada dalam Kovenan

untuk menjamin standar kehidupan (hak atkan natkah dengan bekena) dan
untuk menikman praktek-praktek budaya tetentu (hak untuk mengambil bagian dalam
kehidupan budaya) Meski demikian, pnontas alokasi air harus dibenkan kepada hak atas
air untuk penggunaan personal dan domesuk  Pnontas juga harus dibenkan kepada
sumberdaya air yang dibutuhkan untuk mencegah kelaparan dan penyakit. juga vange
dibutuhkan untuk memenuhi kewapban int dan setiap hak vang diatur dalam Kovenan

Pentingnya menjamin akses berkelanjutan kepada sumberdava air bagi pertamian untuk
mereahsasikan hak atas bahan pangan yvang layak (hihat Komentar Umum no 12 (1999))

Perhauan harus dibenkan untuk memastikan bahwa petani-petani vang udak beruntung



dan termaminalisasi. termasuk petani perempuan, mempunyar akses vang sama terhadap
air dan sistem manajemen air, termasuk pola panen hujan berkelanjutan serta teknolog)
ingast  Dengan memperhaukan tugas vang terkanduny dalam pasal 1. paragraf 2
Kovenan, yang menyatakan bahwa seseorang tidak bisa “dicabut mata pencahanannya’,
Negara penandatangan harus menjamin bahwa akses air yang memadar bagi pertanian
untuk mencan nafkah serta untuk menjanmuin standar kehidupan bag masyarakat adat

Kesehatan lingkungan, sebagan salah saw aspek hak atas kesehatan sesuar pasal 12,
paragrat’ 2 (b) Kovenan, mencakup pengambilan langkah-langkah  vang ndak
disknminanf untuk menceeah ancaman kesehatan vange disebabkan oleh kondisi air vang
ndak aman dan beracun Misalnya, Nepara penandatangan harus menjamin bahwa

sumberdava air alami harus terlindungr dan kontaminasi bahan-bahan berbahava dan

mikroba-mikroba patogen  Demikian  juga/ Balnva, Negara penandatangan  harus
memantau dan melawan keadaag ' nenjadi habitat pembawa-

pembawa penvakit yang meni : Siko-rsg ' _ p manusia

Hak atas air bersifat normauf ma i termaktub dalam
\Y

Hak atas air bensikan Keheba: ¢ : LN i termasuk hak
untuk menjaga akses kepadA supfa A yany/a : : ' ik terpenuhinva hak

atas awr, dan hak untuk bebds dan wangviran..s h k- uniik’ )ebas dan pemutusan

sistem suplai dan manajemen air -ang me ah kesempatan vang sama bagi setiap
orang untuk menmikmat hak atas air

Unsur-unsur hak atas air harus memadar bagr manabat, kehidupan dan kesehatan
manusia, sesuar dengan pasal 11 paragrat | dan pasal 12 Kelayakan air ndak bisa
diartikan secara sempit. dengan mengacu hanva pada kuantitas dan teknologr vang
digunakan  Aur harus diperlakukan sebagar suatu barany sosial dan budava. tdak hanva
sebagar barang ekonomis  Pemenuhan hak atas air juga harus bersifat berkelanjutan,
menjamin bahwa hak tersebut dapat terus dipenuhi untuk generasi sekarang dan vang

akan datang
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1.32. AKSES TERHADAP AIR

Berdasarkan keterangan di atas. akses terhadap air memiliki beberapa faktor, vaitu

Persediaan Suplai air untuk setap orang harus memadar dan kontinyu untuk penggunaan
personal dan domestik  Penggunaan-penggunaan ini biasanya termasuk minum. sanitasi
personal. cuci pakaan. penyiapan makanan. kebersihan personal dan rumah tangea
Nuantitas air yang tersedia bagi setap orang harus disesuaikan dengan pedoman WHO
Beberapa individu dan kelompok mungkin: membutuhkan arr vang lebih banvak karena
alasan keschatan iklim dan kondisi kena

Kualuas  Air vang dibutuhkan untuk pengeunaan personal dan domesnk harus aman.
oleh karena itu harus bebas dan mikio organisme. substansi kinua, dan bahava radiologs

vang membahayakan keschatan manusia Lebih lanjut. air tersebut harus mempunvai

wama. bau dan rasa vang bisa ditenma bagi p qunaan personal dan domestik
Aksestbilias - A sena fasihitas ¢ ¢ l;u'; p_{-né;g:m:m is bisa diakses oleh scnap
orang tanpa diskniminasi _ T i avak atanvan  Aksesibilitas
mempunya empat dimensi u ¢ L ) vtk air, dan tasilitas
dan lavanan pengairan “tistk vang aman
bagi semua bagian masy itenma harus bisa
diakses dan. atau berad: dikan atau tempat
kena 16 Seluruh fasilitdy ualitas memadan.
lavak secara budava, s
Keamanan fisik udak bolch e k- £ “Sekama-kSes tfasihtas dan lavanan
tenangkau (biayanya) oleh senap orang usung maupun tak langsung senta
tagthan vang berkaitan dengan jaminan pengairan harus tenangkau. dan ndak boleh
membahavakan realisasi hak-hak lain yvang diatur dalam Kovenan (i) Non Diskriminasi
Air, dan fasihtas senta layanan pengairan harus bisa diakses oleh semua orang. termasuk
pthak-pihak yang paling rentan atau termarpinahisasi dalam masvarakat, secara hukum
dan secara nyata, tanpa disknminasi atas dasar-dasar vang terlarang. dan (iv)
Aksestbiduas  mpormas: Aksesibilhtas termasuk hak untuk mencan. menenma dan

membenkan mformast mengenar masalah air



133 PRINSIP-PRINSIP AKSES TERHADAP AIR

Beberapa pnnsip dalam akses tethadap air adalah  prnnsip non disknminasi dan persamaan

Penjelasan kedua pnnsip tersebut adalah sebaga benkut

Kewajiban Negara penandatangan untuk menjanmin bahwa hak atas air dimikmat tanpa
disknminasi (pasal 2 paragraf 2). serta sama bagi laki-laks dan perempuan (pasal 3)
mehputi semua kewapban yang diatur dalam Kovenan  Oleh karena 1tu, Kovenan
melarang semua disknminas) berdasarkan ras. warna kulit, jemis kelamin, umur, bahasa.
agama, opini pohiuk atau lamnya. asal nepara atau asal sosial. harta kepemilikan,
kelahiran. cacat fistk atau mental. status kesehatan (termasuk HIV/AIDS). onentas
seksual atau sipil. status pohitk. sosial atau lamnya. vang bermaksud atau mempunya

efek meniadakan atau mengurangi pemenuhan vang sama dan hak atas air Komite

mengingatkan kembali paragrat |2

bahwa bahkan keuka tenadi keter

lemah dan masvarakat harus

' ndpl@ Uc}l

brava relaut rendah b

dan fasilitas suplai air berbiaya ubicer van fiva bisa diakses oleh sebagian kecil
masvarakat. danpada menginvestasikannya di layanan dan fasilitas vang menguntungkan
bagian vang jauh lebih luas di masvarakat

Dalam hal hak atas air. Negara penandatangan mempunyai suatu kewapban khusus untuk
menvediakan alat-alat’ cara-cara untuk mendapatkan air atau fasiltas pengairan bagi
mercka yang ndak mempunyaimya, serta untuk mencegah terjadinya disknminasi dengan
alasan-alasan vang terlarang secara internasional dalam hal penvediaan air atau fasilhitas

pencairan



Karena hak atas air berlaku untuk setiap orang, maka Negara penandatangan harus
memberikan perhatian khusus pada individu-individu atau kelompok yang secara
tradisional menghadapi kesulitan dalam menikmati hak ini. termasuk perempuan, anak-
anak, kelompok minoritas, masyarakat adat, pebgungsi, pencari suaka, orang-orang
terlantar, buruh migran, tawanan dan tahanan. Pada khususnya, Negara penandatangan
harus mengambil langkah-langkah untuk memastikan bahwa : (a) Perempuan tidak
dikecualikan dari proses pengambilan keputusan mengenai sumber daya dan cara
perolehan air. Beban tak proporsional yang ditanggung oleh perempuan dalam hal
pengadaan air harus ditadakan:(b) Anak-anak tidak dihalangi untuk menikmati hak asasi
mercka karena kurangnya air pada lembaga-lembaga pendidikan atau rumah mereka atau
melalui beban dalam bentuk kewajiban pengadaan air. Penyediaan pengairan yang
memadai bagi lembaga pendidikan yang saap’iti_tidak memiliki air minum yang layak

F.

harus dianggap sebagai permasalalan-yang mendesak:c)-Pedesaan dan kawasan kumuh

perkotaan mempunyai akses /k€pada fasilitas-peagaitan yang\dijalankan dengan baik.
Akses kepada sumber air |r;|disiunul_;ﬁ"‘imwas_a_lﬁ‘p,c:tk\u;;i‘i'vtpvums. dﬂindungi dan gangguan

dan polusi vang bersifarcilegal té":;m-ns;m kumkuu lcr‘é"n_usuk [€mpat penampungan

informal, dan tunawisma, harus/ mcmpunyaf ‘ilm'. hepada fasilitas| air yang dijalankan
secara baik. Tidak boleh/ada rumah/ l.mggﬁk),.u\;_ thut;.imk dlas aimya atas dasar status
rumah atau tanahnya:(d). Akses musyarakat adat kepac ;"‘smnbcr dava air di tanah leluhur
mercka harus dilindungi dan ganl.gu.m d,m—“prmn,\ |lcb.tl Negara, harus menyediakan
sumberdaya bagi masv.nr.ak.n ndal unmk mM)g Tmlaks.makan dan mengontrol akses
mercka kepada air;(e) Komunitas nomaden dan pengembara friempunyai akses kepada air
vang layak di tempat-tempat berteduh tradisional fau ..huntan:(l‘) Pengungsi, pencan
suaka, orang-orang terlantar atau orang yang kembali ke suatu negara, harus mempunyai
akses kepada air yang layak, baik apakah mercka bertempat di kamp-kamp atau kawasan
perkotaan ataupun di kawasan pedesaan. Pengungsi dan pencari suaka harus diberikan
hak atas air dalam kondisi yvang sama dengan yang dinikmati oleh warga negara itui(g)
Tawanan dan orang tahanan disediakan air yang memadai dan aman untuk kebutuhan
mercka  sehari-hari, dengan mengacu pada aturan-aturan dalam hukum humaniter
internasional  dan  Aturan  Standar Minimum  bagi  Perlakuan Tawanan PBB.18(h)

Kelompok-kelompok yang memiliki kesulitan akses kepada air secara fisik. seperti para



lanjut usia, orang cacat, korban bencana alam. orang yvang hidup di daerah rawan
bencana, dana orang-orang yang hidup di daerah vang gersang atau semi gersang, atau di

suatu pulau terpencil harus disediakan pengairan yang aman dan memadai

13 4. KEWAJIBAN NEGARA
L3 4L KEWAJIBAN UMUM

Senap negara yang meratifikasi kovenan maupun konvensi PBB memiliki kewapban-kewapban

terkait akses terhadap air Kewapban tersebut dibagi menjadi kewapban umum dan khusus vang

dapat dyelaskan sebagai benkut

Meskipun Kovenan membenkan suatu reahsasi vang bersifat progresif serta memak luni

keterbatasan-keterbatasan  sumberdava yang dimiliki. Kovenan juga membebankan

berbagai kewapban vang harus dilaksanakafl, dengan segara Negara penandatangan

mempunvar kewaypiban vang bers SCUCT: "'l.. o atas air. misalnva jaminan
bahwa hak atas air akan di V (pasal 2. paragraf 2)
serta kewapiban untuk menys lhx.Lr? al 1) menuju reahisas
penuh pasal |l paragr ) us dilaksanakan

Kovenan
Terdapat suatu anggapan vang kuat bahwa suatu nndakan vang bersifat retrogresif dalam
hal hak atas air adalah dilarang oleh Kovenan Jika tindakan semacam itu dilakukan,
Negara penandatangan mempunvar beban pembuktian bahwa tundakan semacam 1
dilakukan setelah melalm pertimbangan yang hat-hat terhadap semua altemant serta
telah memperoleh jusufikasi penuh dalam kaitan dengan keseluruhan hak vang diatur
dalam Kovenan dan dalam konteks penggunaan sumberdayva Negara penandatangan telah

dilakukan semaksimal mungkin



L3 4. 2. KEWAJIBAN HUKUM KHUSUS

Hak atas air, seperti halnva semua hak asasi manusia, membebankan tiga jenis kewapban bagi

para Negara penandatangan  kewapban untuk menghorman, kewapban untk melindungi, dan

kewajiban untuk mememihi

ta) Kewapihan untuk Menghormai

]

th) Kewayptban unk Mclindunge:

Kewapban untuk  menghorman  mengharuskan Negara  penandatangan  untuk  ndak
menghambat langsung atau tndak langsung pemenuhan hak atas air Kewapban i
termasuk, diantaranya adalah, berhent mehbatkan din dalam  praktek-prakiek  atau
aktivitas vang memiadakan atau membatasi akses vang sama kepada air vang memadan.
secara sewenang-wenang menggangyeu cara-cara alokasr air vang bersitat adat atao
tradisional. secara ilegal mengurangi atau menceman air, misalnva. dengan cara melalu

himbah dan fasihitas mulik negara atau melald *penceunaan atau up coba senjata, serta

sebagai  suatu  undakan | a 5 al: STF ontlik  bersenjatayany
melanggar hukum humanite :
Komite memperhatikar adaan darurat dan
bencana alam. hak ata: mengikat Negara
penandatangan menury suk  perhindungan
terhadap obyek-obyek
termasuk instalas) dan \l

alam dan kehancuran bersKala-Juase jantha panjar d agah€erta menjamin bahwa

masyarakat sipil dan tawanan m

Kewapban untuk melmdung: mengharuskan Negara penandatangan untuk mencegah
pthak ketiga menggangeu dengan segala cara pemenuhan hak atas air Prhak kenga im
termasuk mdividu, kelompok-kelompok, perusahaan atau entitas lainnva seperti halnva
agen-agen vang bertugas sesuar dengan wewenangnva  Kewapban ini termasuk,
diantaranva, penetapan peraturan vang dibutuhkan dan efekuf atau tindakan lainnya
untuk mencegah. misalnva, pithak ketiga vang memadakan akses vang setara kepada air
vang memadai, dan mencemari atau mengambil secara tndak patut dan suatu sumber air,

termasuk sumber alam. sumur atau sistem distnbusi air lannya
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Jika suatu lavanan pengairan (musalnya janngan pipamisasi air, tanki air, akses kepada
sungar atau sumur) dioperasikan oleh pihak kenga, Negara penandatangan harus
mencepah mereka membahayakan akses fisik, setara dan tenangkau kepada air vanyg
memadar, aman dan bisa dikonsumsi Untuk mencegah tenadinya pelanggaran semacam
iu, sistem pengaturan vang  cefekut harus diadakan. sesuar dengan Kovenan dan
Komentar Umum i yvang mencakup pemantauan independen, partisipasi pubhik secara

nvata, dan penjatuhan hukuman bagi vang udak mematuhinya

() Kewapban unmk Memenuhi

-

Kewapban untuk memenuhi terbagr atas kewapiban untuk memfasilitasi, mempromosikan
dan menvediakan  Kewapban untuk memtasilitasi mengharuskan Negara mengambil

undakan posinf untuk membantu individu-individu atau komunitas menikman hak i

vang memadar mengena
penggunaan air vang higieniy _ " ode untuk mengurang
pengeunaan  air secara ; o diwapbkan  untuk
memenuhi (menvedia “suatu kelompok
ndak bisa. dengan suat mewujudkan hak
tersebut dengan cara-car

Kewapban untuk mem¢

im. memastikan bahwa air menjadi tenangkau bagi semua orang. serta memfasihtas
akses vang bark dan berkelanjutan kepada air. terutama di derah pedesaan dan kawasan
miskin kota

Untuk memasukan bahwa wr menjadi tenangkau. Negara penandatangan  harus
melaksanakan tindakan-tindakan vang diperlukan termasuk, diantaranya (a) penggunaan
berbagar teknmik-teknik dan teknologi berbiava rendah vane baik. (b) kebijakan harga
vang baik sepert air grans atau murah. (¢) tambahan pendaatan Semua pembavaran bagi

lavanan pengairan harus didasarkan pada pnnsip persamaan, menjamin bahwa layanan
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1.3.5

ini. bark 1tu dyalankan oleh swasta atau badan publik, tenjangkau oleh semua orang,
termasuk kelompok-kelompok vang ndak beruntung secara sosial dalam masyarakat
Prnsip persamaan mengganskan bahwa keluarga vang lebih muskin udak boleh, secara
ndak proporsional, dibebani pengeluaran atas air seperti halnya keluarga vang lebih kaya
Negara penandatangan harus menetapkan strategr dan program vange komprehensif dan
integrant untuk menjamin bahwa terdapat yumlah ar yvang memadar dan aman bag
venerast sekarany dan vang akan datany  Strategr dan program tersebut mungkin
termasuk  (a) mengurangi pengosongan sumber air melalu pengambilan. penealihan dan
pembuatan bendungan vang tak berkesinambungan. (b) mengurangr dan menmadakan
kontammasi terhadap batas air dan ekosistem vang berkaitan dengan air dengan unsur-

unsur sepertt radiasi. bahan kimia berbahava dan ekskresi manusia. (¢) memantau

cadangan air. (d) memastikan bahwa usulgn, pembangunan tndak mengganggu akses
kepada air vang lavak.  (¢) ; [ Crathan-kejadian vang  mungkin
p a1l
mempengaruhi ketersediaan A5k v cdn iekosistem alam, sepert
ccaram  dalam  tanah,
pengeundulan  hutan ) memngkatkan
pengeunaan air secara | penvia-nviaan air
dalam dwstnbusinva, (h) serta pembentukan

lembaga vang kompe ang  bartk  untuk

untuk mehndungr kualitas \up;u dan Sesuar dengan hak atas
perumahan vang sehat dan lavak (hhat Komentar Umum no 4 (1991) dan 14 (2000))
Negara penandatangan mempunyar suatu kewajiban untuk secara progresif memperluas
lavanan sanmitasi) yang aman. khususnva di kawasan pedesaan dan kawasan miskin kota.

dengan mempertimbangkan kebutuhan perempuan dan anak-anak

KEWAJIBAN INTERNASIONAL
Pasal 2 paragrat | dan Pasal 11 paragrat | dan 23 dan Kovenan mengharuskan Negara

penandatangan untuk mengaku peran penting kerjasama dan bantuan intemasional serta



(3%

-

melakukan tindakan. bark sendin atau bersama-sama, untuk mencapar perwujudan penuh
hak atas air

Untuk memenuhi kewapban intemasional mercka dalam kaitan hak atas air, Negara
penandatangan harus menghormat pemenuhan hak atas air di negara lain  Kenasama
internasional mengharuskan Negara penandatangan untuk menank din dan undakan-
tindakan yang mengganggu, langsung maupun tndak . dengan pemenuhan hak atas air di
negara lain - Segala akuvitas  vang  dilakukan  dalam  wilavah  yundiksi  Negara
penandatangan tidak boleh menghilangkan kemampuan negara lain untuk mewujudkan
hak atas air bagi orang-orang vang berada dalam wilavah vunsdiksi mereka

Negara penandatangan setap saat harus menahan din untuk ndak menjatuhkan embargo

atau tindakan-tindakan serupa lainnva vang menghalang suplar ar. demikian juga halnya

dengan barang-barang atau layanan vang dn. jkan untuk menjamin hak atas air Air
L

s dan ckonomis Dalam hal

M i
f I ,
a, ch;u% penandatangan wapb memfasihitas

ay

hak atas air di negara lain, conto n_v;l dent penvediaan sumber daya pengairan,
bantuan keuangan dan tekmis, serta membenkan bantuan vang diperlukan jpika diminta
Dalam penyelamatan bencana dan bantuan darurat, termasuk bantuan terhadap pengungsi
dan orang terlantar, hak-hak dalam Kovenan harus dipnontaskan. termasuk penvediaan
air vang lavak Bantuan intemasional harus dibenkan dengan cara vanye sesuam dengan
Kovenan dan standar hak asasi lainnya, serta berkesinambungan dan bisa ditenima secara
budava Dalam hal ini, negara-negara maju secara ckonomis mempunvar tangguny jawab

dan kepentingan khusus untuk membantu negara-negara yang lebih niskin

M



6 Nevara penandatangan harus memastkan bahwa hak atas air dibenkan perhanan vang

1.3.6

.

cukup dalam  penanpan  ntemasional  dan.  dalam  kaitan i pula.  harus
memperimbangkan  pembentukan instrumen-mstrumen  hukum  selanjutnva  Dengan
memperhatikan  kesimpulan dan implementas) penanpan intemasional dan regional
lainnva. Negara penandatangan harus memasukan bahwa instrumen-instrumen i ndak
berdampak merugikan  terhadap hak  atas  anr Penanpian mengenar  hiberahsasi
perdagangan ndak boleh membatasi atau mengahalangi kapasitas suatu negara untuk
menjamin perwujudan sepenuhnya dan hak atas air

Negara penandatangan harus memastikan bahwa penlaku mereka sebagar angeota dan
orgamsasi-orgamsasi internasional mengindahkan hak atas air Selaras dengan itu,

Negara penandatangan yang merupakan anggota dan lembaga keuangan intermasional.

regional. harus mengambil lang anek sukan bahwa hak atas air
diperimbangkan dalam keb

imternasional lainnya

KEWAJIBAN INTI
Dalam Komentar Um in - bahwa Negara

penandatangan mempurly 41 at i (i 1) pgnuhan. seudaknya.

mencegah penvakit (b) Untuk menjamin bahwa hak atas akses kepada air dan fasilitas
dan lavanan pengairan ndak disknminauf. terutama untuk kelompok vang kurang
beruntung atau termarninahsasi. (¢) Untuk menjamin akses fisik kepada fasihtas dan
lavanan pengairan vang membenkan air vang memadar. aman dan rutn. vang
mempunyai jumlah outlet air vang cukup untuk menghindan waktu wunggu vange terlalu
lama. dan vang benarak cukup dekat dan rumah tangea (d) Untuk mnjamin bahwa
keamanan personal ndak tergangeu ketika melakukan akses fisik kepada air. (¢) Untuk

menjanun distnibusi vane adil dan semua fasilitas dan layanan pengairan. (1) Untuk

[ )
—-d



I~

menetapkan dan mengimplementasikan suatu strategs pengairan nasional dan suatu
rencana aksi vang diujukan bagr seluruh populasi. strategir dan rencana aksi tersebut
harus direncanakan denpgan baik, dan ditinjau secara penodik, dengan landasan proses
vang partisipatt dan transparan. hal tersebut harus termasuk metode-metode, seperti hak
atas indikator dan tolok ukur pengairan. vang dengannva kemajuan bisa dipantau dengan
cermat. proses perencanaan strategi dan rencana aksi. juga muatannya, harus membenkan
perhatian khusus bagr kelompok-kelompok vang kurang beruntung dan termarjinahisas,
(£) Untuk memantau perwujudan, atau tak terwujudnya, hak atas air. (h) Untuk
melaksanakan  program  pengairan  berbiava rendah  unwk  mehndungr  kelompok-
kelompok rentan dan termarpinalisasi. (1) Mengambil tndakan untuk mencegah, merawat

dan mengontrol penvakit-penvakit vang berkatan dengan air, khususnva menjanmun

adanva sanitas) vang lavak.
Untuk menghindan adanva keragfam ' i saskan bahwa secara khusus
dibebankan kepada Nevara

5 . /
untuk membenkan bantuan’ d: Sam » { talig ckonomis dan teknis
. 4 \\

Keunka muatan normant d , das air, add Kew: -kewapban Negara

/ r -
penandatancan. suatu proses . e : proses 1denufikasi

Untuk menunjukkan ketaatan kepada kewapban-kewapban umum dan khusus mereka,
Negara penandatancan harus membukukan bahwa mereka relah mengambil langkah-
langkah vang diperlukan dan praktis menuju perwujudan hak atas air Sesuar dengan
hukum ntemasional. kegagalan untuk melakukan sesuatu berdasarkan ukad baik
menunjukkan pelanggaran atas hak tersebut Harus ditekankan bahwa suatu Negara
penandatangan tdak bisa menjusufikasi kendakpatuhannya kepada kewapban inu
mercka sebagaimana dielaskan dalam paragraf 37 diatas, kewapban mana ndak bisa

dibatalkan



(8]

Dalam menentukan tindakan atau pengecuahan mana yang merupakan pelanggaran
terhadap hak atas ar, penting untuk membedakan atara kendakmampuan dengan
kendakmauan dan suatu Negara penandatangan untuk mematuhi kewajiban mereka
dalam hal hak atas air Imi mengikut ketentuan dalam pasal |11 paragraf | dan 12 vang
menjelaskan mengenar hak atas standar kehidupan vang lavak dan hak atas kesehatan.
seperti juga halnya pasal 2 paragrat | Konvenan. vang mewajbkan setap Negara
penandatangan untuk mengambil langkah-langkah vange diperlukan dengan menggunakan
seluruh sumberdava vang ada padanva Suatu Negara vang ndak mau menggunakan
seluruh sumberdava vange ada padanva bagai perwujudan hak atas air berarti melanggar
kewapbannya  sesuar vang  diatur oleh Kovenan  hka keterbatasan  sumberdava
mengakibatkan suatu Negara penandatangan udak bisa menjalankan secara penuh

kewapbannva, maka Negara tersebut haru :mbuktikan bahwa semua upava telah

secara memadar oleh N pelaksanaan suatu
tindakan vang bersifat 1 int (diulas dalam
paragraf 37 diatas). pen dibutuhkan untuk
pemenuhan kontinvu hak, ¢ secara nyata ndak
sesuar dengan kewapban do ada dalam hal hak atas
air

Pelanggaran melalm undakan dalam : asuk  kegagalan untuk  mengambul

tndakan-tindakan vang memadar menuju perwujudan penuh hak setap orang atas air,
keeagalan untuk mempunvar suatu kebyakan nasional tentang air dan kegagalan untuk
menegakkan hukum vang berk aitan

Meskipun ndak mungkin untuk menyebutkan di muka suatu dafiar lengkap pelanggaran.
beberapa contoh upikal vang berkaitan dengan jenjang kewapiban, vang tmbul dan hasil
kena Komite. bisa dudenufikasi hal benkut i a Pelangearan kewapban untuk
menghormat timbul dan campur tangan Negara terhadap hak atas air Hal ini termasuk,

drantaranva (1) pemutusan atau pengecualian sewenang-wenang atau tanpa alasan dan



lavanan atau fasihtas pengairan. (1) harga air yang disknminanf atau meningkat tak
tenangkau, dan (1n) pencemaran atau pengurangan sumber daya air yang mempengaruhi
kesehatan manusia, b Pelangparan kewapban untuk melindungi tmbul dan kegagalan
Negara untuk melakukan tndakan yang dibutuhkan untuk melindungi semua orang
dalam vunsdiksinya dan pelanggaran hak atas air oleh pihak kenga Hal i termasuk.
diantaranya (1) kegagalan untuk menegakkan hukum yang mencegah pencemaran atau
pengambilan air vang udak adil. (1) kegagalan untuk secara efekuf mengatur penyedia
lavanan pengairan. (i) kegagalan untuk melindungr sistem distnbusi air (misalnya.
janngan pipamsast dan sumur-sumur) dan vangeuan kerusakan atau kehancuran. dan. ¢
Pelangparan  kewapban untuk memenuhi tenadi melalu kepagalan Negara untuk
mengambil semua langkah vang diperlukan bagi perwujudan penuh hak atas air Contoh-
, untuk  menetapkan  atau

contohnva termasuk.  diantaranya ( s eeavalan

mengimplementasikan kebijak an pCat@aitin niil\'l:ln;l ancany untuk menjamin hak
; ] '

penanpan dengan negara lain atau dengan ast intemasional

L3S IMPLEMENTASIPADA SKALA NASIONAL

Sesuai dengan pasal 2 paragraf | Kovenan, Negara penandatangan  diwapibkan  untuk
mengeunakan “segala cara vang dianggap lavak. termasuk khususnva pelaksanaan undakan
lemislant” dalam implementasi kewapiban mereka sesuai Kovenan Setap Negara mempunvai
suatu batasan diskresi dalam memetakan tindakan mana vang paling sesua denpan keadaan
mereka Bagaimanapun, Kovenan secara tegas membebankan suatu tugas kepada senap Negara

penandatangan untuk mengambil semua langkah vange diperlukan untuk memastikan bahwa
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senap orang, sesegera mungkin, menikmati hak atas air Semua tundakan yang dirancang bag

perwujudan hak atas air im tidak boleh menggangeu pemenuhan hak asas) manusia lainnya

1. 3. 9. PERATURAN,STRATEGL DAN KEBIJAKAN

Semua negara penandatangan kovenan dan konvensi harus memperhatkan beberapa aspek

mencakup penyusunan peraturan, strategr, dan kebyakan demn terciptanya akss air bagi semua

penduduk  Aspek penting tersebut adalah sebagai berikut

Peraturan, strategr dan kebyakan vang telah ada harus dinnjau kembah untuk memastukan
bahwa hal-hal tersebut sesuar dengan kewapban-kewapban yang ttmbul dan hak atas air,
dan harus dicabut, ditambah atau diubah jika inkonsisten denean persvaratan Kovenan

Tugas untuk mengambil langkah-langkah secara tegas membebankan kewapban kepada

Negara penandatangan untuk menetapkan suatu strateen atau rencana aksi nasional untuk

mewujudkan hak atas air Swrategr i s srlandaskan hukum dan pnnsip hak

asasi manusia. (b) mencakup s¢ :lspck‘h:‘k aga.\'.mfscrl vapiban-kewayiban Negara
4 oy

mencapainva. (¢) merandant al J'I" | an i vang memadai
: o

Strategr tersebut juea | S i [V ¢ : 1caan bagr proses

tersebut. mengidennfk: juan. sasaran dan

target.  mengalokasikan®, tangguny  jawab

A\
kelembagaan. serta mem ik o Sakuntabilhitas  untuk

dibawah)

Penyusunan dan implementasi strategr dan rencana aksi pengairan nasional tersebut harus
menghormati, diantaranva, prinsip non disknnuinasi dan partisipasi masvarakat  Hak
individu dan kelompok untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan vang
mungkin mempengaruhi pelaksanaan hak atas air mercka harus menjadi bagian integral

dan semua kebiyjakan, program atau strategr mengenar pengarran Individu dan kelompok-



b
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kelompok harus dibenkan akses penuh dan setara kepada informasi mengenar air,
layanan dan hngkungan pengairan, vang dibenkan oleh pejabat publik atau pihak ketiga
Strategs dan rencana aksi pengairan nasional juga harus didasarkan pada prinsip
akuntabilitas, transparansi dan kemandinan peradilan. karena pemenntahan yang bak
adalah mutlak diperlukan bagr implementas efekut hak asasi manusia, termasuk
perwujudan hak atas air Dalam rangka menciptakan tkhim yang mendukung bagi
perwujudan  hak tersebut. Negara penandatangan harus mengambil langkah vang
memadar untuk memastikan bahwa sektor bismis swasta dan masvarakat sipil sadar akan.
dan mengindahkan pentingnva. hak atas air dalam melakukan aktuvitas mercka

Mungkin akan dirasa menguntungkan bag Nepara penandatangan untuk menetapkan

peraturan yang mengatur mengenar kerangka kena untuk melaksanakan strategr mereka

mengenal hak atas air Peraturan semacam arus mencakup  (a) target-target atau

sasaran vang harus dicapar dan ghatiWak g mengcapainya. (b) cara-cara untuk

at sipil, sektor swasta
~ 2

dan organisasi intemasiona any’ ] ~ : 1k proses tersebut. (e)

'- . - o .
mekanisme pemantaus asional’ ] | > jalan alternant

Langkah-langkah harus g ik me g | sudtu koordinasi vany

memadar  antara  dep: n o rangha  untuk

Kovenan, sehingga harus memastikan bz -pejabat i mempunyar sumberdaya
vang memada untuk menjaga dan memperluas lavanan dan fasilitas pengairan vang
diperlukan Selanjutnva. Negara penandatangan harus memastikan bahwa pejabat-pejabat
tersebut tdak memadakan akses terhadap layanan it secara disknminant

Negara penandatangan harus memantau secara efekuf perwujudan hak atas air Dalam
memantau kemajuan menuju perwujudan hak atas air, Negara penandatancan harus
mengidennfikas: faktor-faktor dan kesuhtan-kesulhitan vang mempengaruhi implementasi

kewajiban mereka

-~

it



L3 10 INDIKATOR DANTOLOK UKUR

Guna membantu proses pemantavan, indikator-indikator hak atas air harus dudentifikas) dalam
strategr dan rencana aks) pengairan nasional Indikator im harus dirancang untuk memantau,
pada skala nasional dan intemasional, kewajiban-kewapban Negara penandatangan sesuai pasal
Il paragraf | dan 12 Indikator im harus menyebutkan komponen-komponen vang berbeda dan
pengairan vang layak (misalnya. jumlah yang memadai, keamanan, bisa ditenma, terjangkau dan
bisa diakses secara fisik), dipilah berdasarkan alasan-alasan disknminasi yang terlarang, serta
mencakup semua orang vang bertempat tinggeal di wilavah vunsdiks) Negara penandatangan atau
vang berada di bawah kontrolnya Negara penandatangan bisa mendapatkan pedoman mengenai
indikator vang layak dan pekenaan vang dilakukan oleh WHO, Orgamisasi Pangan an Pertaman
PBB (FAO), Pusat Human PBB (Habitat). Orgamisasi Buruh Internasional (1LO). Dana Anak-
'), Program Pembangunan PBB (UNDP)

anak PBB (UNICEF). Program Lingkungan PBB (1

serta Komist Hak Asas) Manusia PBB

untuk  menentukan wlok uk Selama  prosedur

pelaporan  penodik.  Komute bersama  Negara
penandatangan  Pembidangar oleh  Negara

penandatangan dan Komite m

Setelah 1tu. dalam proses pelaporan selanjutnyva Negara penandatangan dan Komite akan
mempertimbangkan apakah tolok ukur itu telah dicapai, serta penyebab kesulitan-kesulitan yang
munghin dihadapr (lhat Komentar Umum no 14 (2000), paragraf 58) Kemudian ketika
menentukan tolok  ukur dan  menyiapkan laporannva, Negara penandatangan harus
mendavagunakan informasi vang luas dan lavanan konsultasi dan lembaga-lembaga khusus

dalam rangka pengumpulan dan penulahan data

29



L3011 CARA PENYELESAIAN DAN AKUNTABILITAS

)

Seunap orang atau kelompok yang dicabut hak mereka atas air harus mempunvai akses
kepada peradilan yang efekuf atau cara penyelesaian lainnya baik pada skala nasional
maupun intemasional (hhat Komentar Umum no 9 (1998), paragraf 4. dan Pnnsip 10
dan Deklarasi Rio tentang hingkungan dan Pembangunan) Komite mencatat bahwa hak
tersebut telah dilindungr secara hukum oleh banyak Negara dan telah menjadi subyek
hueast di persidangan nasional  Seluruh korban pelangpearan hak atas air seharusnya
berhak atas tindakan perbarkan vang lavak. termasuk restitusi, kompensasi. pemenuhan
atau jaminan bahwa hal tersebut ndak terulang lagr Lembaga ombudsmen nasional.
komisi hak asasi manusia, serta lembaga serupa lamnva harus  dizinkan untuk

menunjukkan pelanggaran dan hak tersebut

Sebelum suatu tindakan vang mengceaneguS hak atas air dan  seorang individu
dilaksanakan oleh suatu Nevara thak ketga lainnva, pejabat
dilakukan dengan cara

dan (a) kesempatan

Penggunaan istrumen intemasional tentang pengakuan terhadap hak atas air. dalam
sistem hukum domestk. bisa secara signifikan memingkatkan cakupan dan efektivitas
undakan-tindakan penvelesaian serta harus didorong penggunaannya di setnap kasus
Dengan demikian. Pengadilan bisa mengadili pelanggaran terhadap hak atas air. atau
~endaknva kewapban intinva. dengan rujukan langsung kepada Kovenan

Hakim-hakim, pelaksana sidang dan pihak-pihak lain vang bekena di bidang hukum
harus didorong oleh Negara penandatancan untuk membenkan perhatian vang lebih besar

kepada pelanggaran terhadap hak atas air dalam pelaksanaan pekernjaan mereka



1.3.12.

(3¥)

Negara  penandatangan  harus  menghormatn,  melindungi,  memfasilitasi  dan
mempromosikan pekenaan pembela hak asasi manusia dan anggota masyarakat lainnya
vang benujuan membantu kelompok-kelompok rentan dalam mewujudkan hak mereka

atas ar

KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PIHAKR LAINSELAIN NEGARA

Lembaga-lembaga PBB dan orgamisas) mtemasional lan vang berkaitan dengan air,
seper WHO, FAO, UNICEF, UNEP. UN-Habutat. 1LO, UNDP. Dana Intemasional
untuk Pembangunan Pertaman (IFAD). juga orgamisasi intemasional vang berkaitan
dengan perdagangan sepertt Orgamisasi Perdagangan Dumia (WTQO), harus bekenjasama

secara cfekuf dengan Negara penandatangan . sesuar dengan keahhan mercka, dalam hal

pihak-pithak lain terseb win il . iF: i1 manusia dalam
program dan kebijakan . |
implementasi hak atas air : : 3
Peranan Federasi Palang Merd Eichal® d} asyf kal Bulan Sabit Merah.
Komite Palang Merah Internasional. K : an  linggr PBB untuk  Masalah
Pengungs: (UNHCR), WHO dan UNICEF. demukian juga organisasi-orgzanisasi non
pemenntah dan asosiasi lannya, mempunyai arti penting vang khusus dalam hal
pertolongan ketika terjadi bencana dan bantuan kemanusiaan pada masa darurat Pnontas
pembenan bantuan, distnbus) dan manajemen air serta tasilitas pengairan harus dibenkan

kepada kelompok yang paling rentan dan termaninalisasi dalam masvarakat

Pada tahun 2000, Orgamisas) Kesehatan Duma (WHO) memperkirakan bahwa |1 milvar orang

tidak mempunyai akses kepada suplair air yang memadai (80%0 diantaranya merupakan penduduk



pedesaan) yang bisa menyediakan setidaknya 20 hiter air bersih per orang senap han. 2.4 milyar
orang, diperkirakan tdak mempunyar sanitasi (Lihat WHO. Pemetaan Suplar Awr dan Saniiasi
Global ahun 2000, Jenewa. 2000, hal 1) Selanjutnya, 23 mulyar orang setiap tahunnya
mendenta penyvakit yvane  berkaitan dengan ar. hihat - PBB,  Komisi  Pembangunan
Berkelanjutan. Pemeraan Komprehensif werhadap Sumbcerdava Awr Bersih di unia . New York,
1997 hal 39

1. 4. TEORI AKSES
Penggunaan istilah akses biasanva dipakar dalam analisa tentang hak dan pengelolaan sumber
dava Dalam tuhsan im penubs menjabarkan konsep tentang akses vane disampaikan oleh Ribbot

dan Pelluso dalam jumalnva dan menehti serangkman faktor vang membedakan akses dan

properti  Akses adalah kemampuan untuk mempes keuntunean dan sesuatu Definist i
merupakan perluasan dan defimsi klasik g h: mendapat keuntungan dan

. - i e ) I " .
sesuatu’ Akses berdasarkan defin ] ‘ - at hakuatan” dibanding de

serng digunakan oleh para analy P an sial 14 4 JAkses berbeda dan
/ b

properti dalam beragam cara v:

3 p.
termasuk ek maten. orang. institusi,

g -
'L‘,\'lla;!ll i

dan simbol Dengan fokus pada kemampuan Minva pada hak seperti dalam teon
properti. rumusan i memben perhatian vang lebih besar pada hubungan sosial vang mampu

membatasi maupun memungkinkan manusia untuk mengambil keuntungean dan sumber dava

Dengan fokus pada sumber dayva alam sebagar “sesuaw’ vang dipertanvakan. kami mendalam
serangkaian kekuatan yvang tertanam maupun vang dilakukan melalui berbagar mekanmisme,
proses. dan hubungan sosial vang mempencaruhi kemampuan manusia untuk  mengambul
keuntungan dan sumber dava Kekuatan i membentuk maten. budava. dan hubungan politik

ckonomi vang berada dalam rangkaian dan janngan kekuatan vang menvusun sumber akses

-
(3]



[nstitusi dan orany yang berbeda dapat memiliki ‘rangkaian kekuatan” yang terletak dan tersusun
dr dalam janngan kekuatan yanyg dibuat untuk menghubungkan keduanya Orang dan institusi
ditempatkan secara berbeda dalam hubungannya dalam sumber daya pada beragam kejadian
bersejarah dan skala geografis sehingga rangkaian tersebut terus bergeser dan berubah, merubah

karaktensuk kekuatan dan membentuk sumber dava

Dalam jumalnva tentang akses. Ribbot dan Pelluso menvatakan bahwa beberapa orang dan
institust mengontrol akses sumber daya sedangkan lannya menpaga akses melalun orang-orang
vang memiliki kontrol  Anahisa akses membantu kita memahami mengapa beberapa orang dan

imstitus dwntungkan dan sumber daya dan apakah mereka memiliki hak atas sumber daya

Salah seorang penulis mengaja \\» bak A _ P ! asarkan pekenaan
ini merupakan hak
nean keduanyva saling
" atau hukum ndak dapat
Sebab (Proudhon, 1993 13))

Perbedaan utama antara akses dan propert terletak pada perbedaan antara “kemampuan™ dan
‘hak”  Kemampuan (seperti juga kekuasaan) diyabarkan menjadi dua  pertama - sebaga
kapasuas beberapa aktor untuk mempengaruhi pelaksanaan dan ide aktor lainnya (Weber, 1978,
lucas. 1986). dan kedua  kita mehhat sebagar kchnaran pengembangan vang dimiliki oleh
manusia (walaupun ndak selalu dimihki manusia) Kekuatan vange dimibki dalam hubungan
tertentu dan dapat muncul dan atau mengalir melalur konsekuensi atau dampak hubungan sosial

vang disengaja maupun vang tdak disengaja



Seperti dikatakan di atas bahwa akses merupakan cara untuk mengambil keuntungan sedangkan
properti membutuhkan klaim atau hak yang dikenali secara umum Pemegang hak memikman
tungkatan kekuatan sosial tertentu yang berkaitan dengan hukum, adat istuadat. dan awran
walaupun ketiganya ndak selalu setara Misalnya saja, sebuah tindakan mungkin saja dianggap
ilegal (menurut hukum Negara) saat mencoba mempertahankan sebuah sangsi sosial yang
berdasarkan hukum tradisional Demikian juga sebaliknya lanpa adanya pengalokasikan hukum
(sepertt deologr dan mamipulasi) vange ndak relevan dan juga hubungan antara produks: dan
pertukaran. maka akan membentuk pola distnbusi keuntungan  Demikian juga hukum vang

dilarang secara sosial dan secara legal dapat juga menguntungkan orang tertentu

Hukum udak akan pemah secara mendetail menjabarkan keseluruhan model dan alur akses

sumber dava melalw janngan kekuatan vang komp dan tumpang tindih  Bahkan para ahh

1] !
sumber dava vang digunakan [ dialihhan_pa 4 yany didukung oleh
pemenntah sehingga proper

properti memperkenalkan 1de wenai, fi DD IHINE ki at memibh arena

Aspek politis ekonomi dan konsep tersebu membagi tindakan sosial
kedalam kontrol dan pemehharaan akséS Koni . dalah kemampuan untuk memediasi
akses-akses lainnva Kontrol akses merupakan undakan pengecekan dan pengarahan. kekuatan
atau fungsi untuk mengarahkan dan mengatur tndakan bebas (Rangan, 1997) Pemeliharaan
akses membutuhkan perluasan sumber daya atau kekuatan untuk mempertahankan akses sumber

dava tertentu tetap terbuka (Bermv . 1993) Pemehharaan dan kontrol saling melengkapi

Cara berdasarkan hukum maupun mekamsme ilegal dapat digunakan secara langsung untuk
mendapatkan keuntungan  Misalnya saja produk cunan vang hanva akan memibiki mila

komersial pka pencunnva memiliki akses ke pasar Contoh dan memiliki properti (hak untuk



mengambil keuntungan dan properti) tanpa akses (kemampuan untuk mengambil keuntungan)

adalah memihiki tanah tanpa adanya akses terhadap buruh atau modal

Meletakkan akses di dalam kerangka kena pohins ekonomis berarat menvediakan model teontis
bagr perubahan sosial Hubungan dan perbedaan sosial muncul dan kenasama dan konflik
kepentingan  dalam kejadian pohiis ekonomus tertentu Adanva salingtergantungan beberapa
mekanisme dengan kejadian poliis-ekonomis, maka perlu penentuan mekanisme secara empins
Oleh karena 1tu diperlukan analisa akses, vang merupakan proses untuk mengidenufikas: atau
pemetaan mekanisme dimana akses didapatkan. dipertahankan. dan dikontrol Dan karena pola
akses terus berubah, maka hal i harus dipahami sebagai proses (Berry, 1993, Lund 1994 dan

Peluso. 1996)

keuntungan tertentu vang datand j i van tersebut sudah

i

dipertahankan, maupun dikontrol oleh

dikenali. kna dapat melakukan

situast politis dan budava tententu

1.4. 2. MERKANISME ARSES
Dising, kita membenkan serangkaian kategon dan contoh untuk membimbing usaha pemetaan
mekanisme yang membentuk proses dan hubungan akses Mekanisme akses tersebut dibagi

menjadi dua kategon, vaitu ases legal dan 1legal
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1. 4.2.1. Akses Legal

Akses legal adalah kemampuan untuk mendapatkan keuntungan dan sumber daya tertentu vang
memibiki  kekuatan  hukum  resmm(Tawney, 1978, Nelson, 1986, 1995)  Pemegany
kebyjakan pemenntah atau otontas lokal dapat menyatakan persetujuan dengan melaksanakan
mekanisme yvang berhubungan untuk mengontrol akses Orang vang udak memihiki hak harus
datang kepada pemegang hak untuk mendapatkan atau mempertahankan akses Hal tersebut
dilakukan dengan cara membayar atau menukar jasa pka mereka mgin mengambil keuntungan
dan sumber daya vang dimaksudkan Schingga akses tersebut membentuk hubungan antar

manusia vang berkaitan dengan manfaat atau keuntungean

Akan tetapr senng sekali terdapat ambign dalam hukum, adat-isnadat. maupun aturan Sehingea

saling berlawanan satu sama lain. dan mengalokasikafidiak atas sumber daya vang sama kepada

pthak vang berbeda Nhsalnva  dalam an\"‘.'i.,ll’ neglohkan kebijakan Menten

rang s ber scbelah Utara. tetapi

5

Menten Perencanaan lata Ruan lokasi tersebut dan

(V andergeest.

va benalan ndak
nana batasan antara
hak dan akses udak jelas (Sundars, ! o Atas / Ma desentralisasi atau
partisipas). pendekatan manajemen ga an_ini M ahwa mercka ingim membuat
masyarakat berpartisipasi dalam pm\'csm:majcn ctapr eagal dalam mentransfer hak
kehutanan kepada masvarakat, sehingga mempersulit agen pemenntah dalam mengalokasikan

sumber dava (Shiva dkk. 1982 Ragan. 19972000 Ribot. 1999)

Bukannva mendorong populasi memperoleh hak atas sumber dava. negara senngkal
menempatkan orang lokal sebagai obyek dan mereka vang berhak Hukum senngkal dibuat
secara tertubis sehingea keputusan atau transfer kekuatan yang dibuat oleh eksekunf vang
kemudian akan  disetupui oleh  presiden.  menten.  atau  pihak  vang  ditunjuk  untuk

mempertahankan ambiguitas tentang  siapa sebenamya vang memegang kekuasaan untuk
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mengalokasikan hak untuk mengakses keuntungan tertentu Secara teon, hukum tersebut
membenkan kontrol akses kepada agen pemenntah dan membiarkan pengguna sumber daya
pada posisi harus bennvestasi pada pemenntah untuk mempenahankan akses Hal i dinamakan
‘means  of transfer/alasan transfer’ . vang  dianggap  sebagar pemasalahan  karena hanya
merupakan keputusan vang diambil oleh pihak vang berwenang sehinggea akan memungkinkan
pengaturan atau pembenan hak vang udak aman vanyg dapat diubah sewaktu-waktu oleh
pembuat keputusan, tanpa membenkan “hak” pada penggunanya (Peluso, 1992b. Saberwal,

1996 Sivaramakhnsnan, 1999 Ribot 1999)

Keambiguan juga memiliki peran vang penting dalam sisum legiimasi vang tumpang undih,

dimana banyak sckah ide mengenar hak dalam hukum, adat-istadat, dan peraturan digunakan

untuk membuat klaim Akan tetapr. di dalam sisum t@nal dan mtormal dahl pluralisme hukum,
nevara senng kalh menjadi mediator. penii-da cr'lnc%a::‘g (CKoacaan vang tertinger Meskipun

Pencunan (biasanva menggunakan keke agiamaan penipuan) juga dapat menjadi

bentuk akses ilegal

Akses dapat dikontrol secara degal melalu cara-cara tertentu. dan manusia dapat secara 1legal
menjaga akses melalm pengolahan hubungan dengan atau menghadapr ancaman bagr mereka
vang mengontrol akses Petugas pemenntah  khususnva mereka vang berada di bagian mihiter
atau pohsi—mungkin secara ilegal menggunakan kekuatan posisi mereka untuk menjaga akses

sumber daya pnbadi mercka Sementara undakan mercka dapat dianggap scbacar undakan



knminal oleh penuntut lain vang membenarkan hak mereka melalur hukum, kebiasaan, atau

aturan lamnya (Thompson, 1975a 1975b, Hecht dan Cockbum, 1989 Peluso, 1992b, 1995)

143 MEKANISME STRUKTURAL DAN RELASIONAL AKSES

Akses rerhadap weknologi menjembatan akses sumber daya dengan berbagar cara Teknologi
vang sederhana dalam pengontrolan akses akan menjaga beberapa orang menjauhi sumber daya
tersebut dan hal im menyimbolkan atau mengkomunikasikan miat untuk membatasi akses (Rose,

1994 Fortmnn. 1995)

leknolowm juga dapat digunakan atau memfasilitasi kemampuan secara fisitk untuk mencapa

sumber dava Misalnva, akses sumur pompa, pompa, dan hstnk dapat memben keuntungan dan

air bawah tanah vang dipompakan dalam jarak vany at jauh di bawah tanah Contoh lainnya

1kses terhadap modal brasanvadikakag’ de 4 kekavg n dalgm'bentuk keuangan
layanan produksi,
fenean perolehan

:ngontrol akses ke

Akses terhadap pasar adalah kemampuan| ' gan dan sumber daya dalam
beragam cara vang bergantung padu Va memihiki akses terhadap pasar
dibandingkan apakah mereka mennliki hak atasnva (Tawney, 1978 Ribot, 1998 2000, de
Janvrv, dkk, 2001 S) Akses terhadap pasar dikontrol melalm banyak struktur dan proses
(Harnss. 1984 Ribot. 1998) Hal ymi mencakup akses terhadap modal (peralatan dan kredit).
struktur monopsoni, praktek khusus dan bentuk kolusy diantara para pelaku pasar, atau dukungan

kebyakan negara vang membatasi akuwisisi ijin profesional dan biaya akses

Pasar juga membentuk akses untuk mengambil keuntungan dalam skala vang berbeda dan dalam

cara vang lebih tersembunyi dan ndak langsung Nilar sumber daya mungkin bervanasi ketika
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sumber dava dikomoditaskan atau ketika agen atau pedagang nasional atau internasional mula
mengambil sumber daya sebaga panti hak kepemilikan Contohnya, pohon kemin tumbuh har d

hutan sekunder Kalimantan Barat tetapi jarang diklaim atau digunakan oleh penduduk lokal

I'ekanan pasar vang lebih luas atas pasokan, permintaan, dan pengaruh mercka pada harga juga
membentuk distnbusi keuntungan atas sesuatu  Faktor-faktor i udak selalu berada dalam
kontrol pelaku  Keuka harga mempengaruhi bagaimana seorang individu dapat memperoleh
keuntungan dan penjualan produknya atau melalur pendistnibusian ulang akses. analisa akses
harus menehit keashan harcanva. apakah harga tersebut telah ditentukan atau ditetapkan oleh
nepara. ditetapkan secara individu, atau secara kolusit oleh para pedagang. atau diproduksi oleh

bentuk pasokan vang saling terkait atau tuntutan (kebutuhan, pendapatan. kekavaan. dll)

P

keuntungan dan sebuah sumber d; apt uinekat A i dibutuhkan Kontrol

mengontrol akses peluang buruh. d:

terhadap peluang tersebut

Akses i merupakan kemampuan untuk mempekenaan seseorang dan mempenahankan akses
ketenagakenaan dengan orang lain Walaupun seseorang tidak memiliki akses pada sumber daya
seperti hak properti atau udak memuiliki modal untuk membeh teknologi maupun twrut sena
dalam transaksi perdagangan mereka masih dapat memperoleh akses sumber dava dengan
memasuki sebuah hubungan kena dengan pengontrol akses sumber daya. pemegang 1in. dan
mekanisme akses vang berbasis pasar lainnva Pekena harus bennvestas) dalam hubungan sosial

pemilik sumber dava untuk mempenahankan akses peluang tenaga kena dan akses sumber daya
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itu sendin Keuntungan yang didapatkan dan pengeksplotasian sumber daya im adalah bayaran

kas tenaga kena atau bonus

Mereka vang mengontrol akses fisik dan sumber daya dapat mempengaruhi siapa vang harus
bekena dalam ekstraksi atau produksi Akan tetapr mereka yang memegang hak akses fisik
tersebut harus menawarkan bagian keuntungan untuk menank orang vang mempekerjakan
tenaga kena Jika tenaga kena sedikit, beberapa sumber daya ndak akan dickstraks: walaupun
pengontrol langsung mengingikan untuk menvediakan peluang tenaga kerga hika kondist i
berubah, maka distnbusi sumber daya antara mereka vang mengontrol akses dan mereka vang
mencan atau mempernahankan akses tenaga kena juga akan berubah

Kontrol terhadap akses pasar dapat mempengaruhr kontrol peluang tenaga kena dan juga

distnbusi keuntungan Mereka vang mengontrol pa: apat mengalokasikan tenaga kena dan

tuuan sosial. pohits, dan ntual vage mencer ' van kekuasaan. atau
! M 4
harmom ntual Akses sumber dava im k '(icn\__'a}\l klclku uk menghasilkan kategon

pengetahuan (Fouchult, 978b)

Demikian juga, status ahh vang didapatkan melalu akses terhadap informasi tertentu, pendidikan
vang lebih tnggr, dan pelanhan atau magang khusus atau bahkan dan kemampuan untuk
mendapatkan status tersebut (misalnva gelar) dapat membenkan akses khusus bagi seseorang
pada peluang tenaga kena, keanggotaan kelompok atau janngan. atau akses khusus dan sumber
dava Status ahh tersebut juga membenkan otontas vang memungkinkan individu untuk
memanipulasi  kepercayaan orang  lam maupun  kategon akses  sumber daya  dan

mengeunakannya
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Tulisan 1lmiah dapat menghubungkan aktivitas manusia dengan perubahan ekologis vang senng
digunakan oleh negara untuk mengontrol sumber dava Kontrol atas pengetahuan dan informas
memiliki keuntungan langsung untuk mempertahankan akses vang dimiliki atas peluang tenaga
kena maupun akses pendapatan saat mercka memihikiy keahhian atau pengetahuan khusus yang

dunginkan

Akses terhadap kewenangan membentuk kemampuan individu untuk mengambil keuntungan
dan sumber daya karena hukum 1tu sendin juga wrut membentuk adanva akses terhadap sumber
dava. modal. pasar, dan tenaga hena Akses khusus vange dinihike individu atau institusi dengan

kewenangan untuk membuat dan menerapkan hukum dapat sangat mempengaruhi mereka vang

mengambil keuntungan dan sumber dava Mobilisa: ses i dapat dilakukan melalu saluran

1 resmi

memibiki uang ndak mungkin mq membayat ' ks h dgen pemenntah atau

petugas pemenntah

" » R
keuntungan dan idenutas sosial vang berk ' atkan atau menambah sumber dava

dengan menggunakan ide legitimasi atau vang *da pula

Akses  kewenangan imi merupakan  hal yang penung dalam janngan kekuasaan vang
memungkimkan manusia untuk mengambil keuntungan dan sesuatu Dampaknya. pihak yang
berwenang mungkin memiliki bentuk langsung maupun udak langsung dan kontrol akses

dimana berbagar mekamisme akses tersusun di tangan seseorang atau institus

Akses melalur wdentas sosial juga penung dalam distnbusi keuntungan  Akses senngkah

dibentuk oleh identitas sosial atau keanggotaan dan komunitas atau kelompok tertentu yang
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dikelompokkan menurut umur, gender, etmk, agama. status, profesi, tempat lahir, pendidikan
vang sama, dan hal-hal lainya yang membentuk identitas sosial

Akses melalur negosiast hubungan sosial lamnyva dan persahabatan, kepercayaan, distnbusi
kelompok . dukungan. dan kesalingtergantungan dan kewapban membentuk serangkaian penting

di dalam janngan akses Seperu jugaidenntas, hubungan sosial juga penting

Sara Berry (1989 1993) memiliki pendapat bahwa investasi dalam hubungan sosial dapat
membuat kita memperoleh akses sumber dava karena akses sumber daya im juga bergantung
pada kemampuan untuk bemegosiasi dengan sukses Di simi ditekankan pentingnya pertumbuhan
hubungan vang berbasis ekononi sebagar cara untuk mengenali apakah kita termasuk atau ndak

termasuk jenis Keuntungan tertentu

dengan teraiptanva jemis hubungan s Vo b : nibuh kembangkan untuk
mendapatkan. mempenahankan ; (dava Perubahan dan
nngkat lokal menjadi tingkaf
terciptanva hubungan baru dend
Atau Juga. terciptanva mana apa orang dapat
mencoba untuk membuat sau nean kerja dalam

koloni tersebut dengan tujuan unt aru (Berry, 1993)

{

. ' |
Kesimpulannya, semua mekanisme akses vang telah kfta jns

dan hubungan sosial Pemahaman be a1 bagaimana hal tersebut bekena

merupakan kunci utama untuk memahami kompleksitas akses sumber daya

LS. KERANGRA PIKIR DAN HIPOTESIS

Penulis percaya bahwa salah satu pendekatan vang etekut adalah perubahan penlaku khususnya
penlaku masvarakat perkotaan bagaimana perubahan penlaku masvarakat perkotaan terhadap
air akan membenkan dampak vang posint terhadap keberlanjutan sumber dava air perkotaan

Riysberman (2004), misalnya secara gamblang menunjukkan bahwa sebenamya untuk kebutuhan



dasar manusia jumlah air vang diperlukan sangatlah kecil dibandingkan dengan kebutuhan lain

orang perkotaan

Orang miskin vang tdak memiliki mesin cuci, mobil yang perlu dicuci dan kebun vang perlu
disiramn hanya memerlukan 20 sampar SO hiter per orang per han  Orang di Eropa musalnya
memerlukan 200 hiter per orang per han, sementara orang Amenka Senkat memerlukan 400
hiter Orang-orang ini memerlukan tambahan nbuan hiter per han untuk memenuh: kebutuhan
mereka akan makanan Jumlah air vang diperlukan untuk kebutuhan vang terakhir imi sangat
tergantung pada pola makan dan gaya hidup mereka  Pola makan orang Amenka membutuhkan
54 meter kubitk airr, sementara untuk mendapatkan milar nutnsi vang sama bagi mereka vany
vegetanan hanva memerlukan air sebanvak 2 6 meter kubik per han Gambar 3 menunjukkan air
vang diperlukan untuk memproduksr jemis makanan ggMentu dengan dasar produks: Califorma
Pola makan dan gava hdup orang FropadanAmcnka sépertrmdlah vang menjadi trend pada
banvak masvarakat perkotaan di berbgear belahan dunsatermasuk, Indoygesia
Gambar 3 Nilin Virtal Aiv untok Berbagai Macam Peoduk Makanan dengan Standar

Produks: Califormia

R

UUlbeenotiliL

Sumber Renault (2002)
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Secara lebih spesifik lagi pendekatan penlaku yang akan dilakukan dalam penelitan it adalah
perubahan penlaku melalum pendidikan khususnya pendidikan untuk generasi usia sekolah
melalui media film Media film selain terbuktu dapat membenkan impresi lebih dalam
dibandingkan dengan media pendidikan konvensional Juga dengan mehbatkan warger andience
dalam proses pembuatan film akan membuat impresi vang diperoleh menjadi lebih mendalam

dan berkesan

Studi pendahuluan terhadap mahasiswa pesenta mata kuhah Ekonomi Sumber Dayva Manusia dan
Lingkungan di Fakultas Ekonomi Universitas Katohik Soegyapranata Semarany vanyg dilakukan
selama beberapa tahun terakhir dimana salah satu anggota tm penehitt mengampu mata kuhah
tersebut menunjukkan bahwa media film jauh lebih efekuf dibandingkan  dengan pola

pembelajaran konvensional bartk melalui ceramah magpun diskusi atau presentasi mahasiswa

Film Crash 2030 yang mencentakan |L f eigadi pada tahun 2030 termvata
sangat efekuf untuk membenkan gar An d.,;_q\pdfl ' usia saat i vanyg ndak

ramah hingkungan

Pendekatan partisipatons, sepe
tentang keberlanjutan sumber d:
studi hiteratur akan lebih efeku atons apalagr pka
wama film vang dibuat sangaty} : at menjadi thema
film. aktor-aktor lokal dan bahas: ¢ ' ang J dhalek maupun jemis
bahasanva seperti bahasa gaul vang ipers X : alam hal 11 anak usia

sekolah

Efekuvitas partisipast petaruh dalam bidang legislasi dan regulasi kualitas air musalnya
ditunjukkan oleh Van dan Kisgyorgy (1998) dan Vantanen dan Marttunen (2005), pengaruh
parusipasi pada pengelolaan daerah tangkapan air (Encson, 2006) dan kantannva dengan
Invelthoods masyarakat perdesaan ditunjukkan oleh Reddy, dkk (2004), dan dengan manajemen
informasi  ditunjukkan oleh Timmerman (2005) Saat i aphkas) pendekatan parusipatons
dalam pendidikan keberlanjutan sumber dava air perkotaan belum digarap meskipun referensi
tersebut di atas menunjukkan bahwa pendekatan partisipasi terbuku efekut dalam pengelolaan

sumber daya air
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larget audience pendidikan sumber dava air perkotaan vang berkelanjutan sebenamva bisa
sangat beragam, seperti pembuat kebyakan . penyedia air bersih bark komunitas, swasta maupun
pemenntah, [embaga Swadaya Masyarakat dan Orgamisast Komunitas (CBO). kelompok ahli
baik professional maupun dan kalangan akademisi, maupun masyarakat secara umum. vang
semuanya merupakan para petaruh saat i (prosent stakcholders) ataupun petaruh vane akan
berperan besar di masa datang seperti anak usia sekolah yvang menjadi target penelitan vang
disulkan i Jarger audience dv luar anak sekolah dapat menjadi opik peneliian selanjutnya
sehingga diharapkan dapat ditemukan penyelesaian masalah keberlanjutan sumber dava air vane

komprehensif

Berangkat dan beberapa pendekatan konvensional vang telah dilakukan. dengan pendekatan

teknologi, mekamisme pasar, dan legislasi, yang temyfa tidak efektitf untuk meliterasikan anak

hiteracy pada anak usia sekolah

Media selain film dapat jura me
it melanda dan menjady trend

konvensional lainnva

Lo, TUJUAN PENELITIAN

adalah pengembangan metodologi pemb v anada imnva dan sumber dava air

pada khususnya untuk anak-anak SLTP

Selama i pembelajaran hngkungan dan sumber dava air dilakukan secara klasikal Melalu
penehnian ini diharapkan. bukan saja pembelajaran altemanf i dapat dibukukan keefektifannya
tetapr juga bahwa metode pembelajaran 1 dapat didiseminasikan  kepada  stakcholders
pendidikan secara lebih luas. seperti pengambil kebijakan pendidikan baik di pemenintahan

maupun di lembaga-lembaga pendidikan
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Jika efektivitas pembelajaran 1imi terbukn maka bukan hanya pemahaman kognitif saja yang dapat
dicapar melalm proses pembelajaran 1 tetapr juga perubahan penlaku nyata yang akan
membawa kondisi lingkungan vang lebih bartk di sekitar lokasi siswa dan pada akhimya

diharapkan mampu mencegah kerusakan hingkungan lebih jauh lag) di Indonesia
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